
Lampiran 1. Data Perumpamaan Injil Matius 

 

1.Perumpamaan tentang dua dasar (Mat 7: 24-27) 

24  “Setiap orang yang mendengarkan perkataa-Ku ini dan melakukannya, ia 

sama dengan orang yang bijaksana, yang mendirikan rumahnya di atas batu. 

25  Kemudian turunlah hujan dan datanglah banjir, lalu angin melanda rumah itu, 

tetapi rumah itu tidak runtuh sebab didirikan di atas batu. 

26  Tetapi setiap orang yang mendengar perkataan-Ku ini dan tidak 

melakukannya, ia sama dengan orang yang bodoh, yang mendirikan rumahnya 

di atas pasir. 

27  Kemudian turunlah hujan dan datanglah banjir, lalu angin melanda rumah itu, 

sehingga rubuhlah rumah itu dan hebatlah kerusakannya.” 

 

2.Perumpamaan tentang penabur (Mat 13: 1-9, 18-23) 

1  Pada hari itu keluarlah Yesus dari rumah itu dan duduk di tepi danau. 

2  Maka datanglah orang banyak berbondong-bondong lalu menggerumuni Dia, 

sehingga Ia naik ke perahu dan duduk di situ, sedangkan orang banyak 

semuanya berdiri di pantai. 

3  Dan Ia mengucapkan banyak hal dalam perumpamaan kepada mereka. Kata-

Nya: “Adalah seorang penabur keluar untuk menabur. 

4  Pada waktu ia menabur, sebagian benih itu jatuh di pinggir jalan, lalu 

datanglah burung dan memakannya sampai habis. 

5  Sebagian jatuh di tanah yang berbatu-batu, yang tidak banyak tanahnya, lalu 

benih itupun segera tumbuh, karena tanahnya tipis.  

6  Tetapi sesudah matahari terbit, layulah ia dan menjadi kering karena tidak  

berakar. 

7  Sebagian lagi jatuh di tengah semak berduri, lalu makin besarlah semak itu 

dan menghimpitnya sampai mati. 

8  Dan sebagian jatuh di tanah yang baik lalu berbuah: ada yang seratus kali 

lipat, ada yang enam puluh kali lipat, ada yang tiga puluh kali lipat. 

9  Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengar!” 
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18  Karena itu, dengarlah arti perumpamaan penabur itu. 

19  Kepada setiap orang yang mendengar firman tentang Kerajaan Sorga, tetapi 

tidak mengertinya, datanglah si jahat dan merampas yang ditaburkan dalam 

hati orang itu; itulah benih yang ditaburkan di pinggir jalan. 

20  Benih yang ditaburkan di tanah yang berbatu-batu ialah orang yang 

mendengar firman itu dan segera menerimanya dengan gembira. 

21  Tetapi ia tidak berakar dan tahan sebentar saja. Apabila datang penindasan 

atau penganiayaan atas firman itu, orang itupun segera murtad. 

22  Yang ditaburkan di tengah semak duri ialah orang yang mendengar firman itu, 

lalu kekuatiran dunia ini dan tipu daya kekayaan menghimpit firman itu 

sehingga tidak berbuah. 

23 Yang ditaburkan di tanah yang baik ialah orang yang mendengar firman itu 

dan mengerti, dan karena itu ia berbuah, ada yang seratus lali lipat, ada yang 

enam puluh kali lipat, ada yang tiga puluh kali lipat.”  

 

3.Perumpamaan tentang lalang di antara gandum (Mat 13: 24-30, 36-43) 

24 Yesus membentangkan suatu perumpamaan lain lagi kepada mereka, kata-Nya: 

“Hal Kerajaan Sorga itu seumpama orang yang menaburkan benih yang baik 

di ladangnya. 

25  Tetapi pada waktu semua orang tidur, datanglah musuhnya menaburkan benih 

lalang di antara gandum itu, lalu pergi. 

26  Ketika gandum itu tumbuh dan mulai berbulir, nampak jugalah lalang itu. 

27  Maka datanglah hamba-hamba tuan lading itu kepadanya dan berkata: Tuan, 

bukankah benih baik, yang tuan taburkan di lading Tuan? Dari manakah 

lalang itu? 

 28 Jawab tuan itu: Seorang musuh yang melakukannya. Lalu berkatalah hamba-

hamba itu kepadanya: Jadi maukah tuan supaya kami pergi mencabut lalang 

itu? 

 29 Tetapi ia berkata: Jangan, sebab mungkin gandum itu ikut tercabut pada    

waktu kamu mencabut lalang itu. 

 30 Biarkanlah keduanya tumbuh bersama sampai waktu menuai. Pada waktu itu 

akan berkata kepada para penuai: Kumpulkanlah dahulu lalang itu dan ikatlah 
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berberkas-berkas untuk dibakar; kemudian kumpulkanlah gandum itu ke 

dalam lumbungku.” 

… 

36  Maka Yesuspun meninggalkan orangbanyak itu, lalu pulang. Murid-murid-

Nya datang dan berkata kepada-Nya: “Jelaskanlah kepada kami perumpamaan 

tentang lalang di ladang itu.” 

37  Ia menjawab, kata-Nya: “Orang yang menaburkan benih baik ialah Anak 

Manusia, 

38  ladang ialah dunia. Benih yang baik itu anak-anak Kerajaan dan lalang anak-

anak si jahat. 

39  Musuh yang menaburkan benih lalang ialah Iblis. Waktu menuai ialah akhir 

zaman dan para penuai itu malaikat. 

40  Maka seperti lalang itu dikumpulkan dan dibakar dalam api, demikian juga 

pada akhir zaman. 

41  Anak manusia akan menyuruh malaikat-malaikat-Nya dan mereka akan 

mengumpulkan segala sesuatu yang menyesatkan dan semua orang yang 

melakukan kejahatan dari dalam Kerajaan-Nya. 

42  Semuanya akan dicampakkan ke dalam dapur api; di sanalah akan terdapat 

ratapan dan kertakan gigi.  

43  Pada waktu itulah orang-orang benar akan bercahaya seperti matahari dalam 

Kerajaan Bapa mereka. Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengar. 

 

4.Perumpamaan tentang biji sesawi dan ragi (Mat 13: 31-35) 

31 Yesus membentangkan suatu perumpamaan lain lagi kepada mereka, kata-Nya: 

“Hal Kerajaan Sorga itu seumpama biji sesawi, yang diambil dan ditaburkan 

orang di ladangnya. 

32  Memang biji itu yang paling kecil dari segala jenis benih, tetapi apabila sudah 

tumbuh, sesawi itu lebih besar daripada sayuran yang lain, bahkan menjadi 

pohon, sehingga burung-burung di udara datang bersarang pada cabang-

cabangnya.” 
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33  Dan Ia menceritakan perumpamaan ini juga kepadam mereka: “Hal Kerajaan 

Sorga itu seumpama ragi yang diambil seorang perempuan dan diadukkan ke 

dalam tepung terigu tiga sukat sampai khamir seluruhnya.” 

34 Semuanya itu disampaikan Yesus kepada orang banyak dalam perumpamaan, 

dan tanpa perumpamaan suatu pun tidak disampaikan-Nya kepada mereka, 

35 supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi: “Aku mau membuka 

mulut-Ku mengatakan perumpamaan, Aku mau mengucapkan hal yang 

tersembunyi sejak dunia dijadikan.” 

 

5.Perumpamaan tentang harta terpendam dan mutiara yang berharga  

(Mat 13: 44-46) 

44  “Hal Kerajaan Sorga itu seumpama harta yang terpendam di ladang, yang 

ditemukan orang, lalu dipendamkannya lagi. Oleh sebab sukacitanya pergilah 

ia menjual seluruh miliknya lalu membeli ladang itu. 

45 Demikian pula hal Kerajaan Sorga itu seumpama seorang pedagang yang 

mencari mutiara yang indah. 

46  Setelah ditemukannya mutiara yang sangat berharga, iapun pergi menjual 

seluruh milikinya lalu membeli mutiara itu.” 

 

6.Perumpamaan tentang pukat (Mat 13:47-52) 

47  “Demikian pula hal Kerajaan Sorga itu seumpama pukat yang dilabuhkan di 

laut, lalu mengumpulkan berbagai-bagai jenis ikan. 

48  Setelah penuh, pukat itupun diseret orang ke pantai, lalu duduklah mereka dan 

mengumpulkan ikan yang baik ke dalam pasu dan ikan yang tidak baik 

mereka buang. 

49  Demikian juga pada akhir zaman: Malaikat-malaikat akan datang memisahkan 

orang jahat dari orang benar, 

50 lalu mencampakka orang jahat ke dalam dapur api, di sanalah akan terdapat 

ratapan dan kertakan gigi.  

51  Mengertikah kamu semuanya itu?” Mereka menjawab: “Ya, kami mengerti.” 
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7. Perumpamaan tentang pengampunan (Mat 18:21-35) 

21 Kemudian datanglah Petrus dan berkata pada Yesus: “Tuhan, sampai berapa 

kali aku harus mengampuni saudaraku jika ia berbuat dosa terhadap aku? 

Sampai tujuh kali?” 

22 Yesus berkata kepadanya: “Bukan! Aku berkata kepadamu: Bukan sampai 

tujuh kali, melainkan sampai tujuh puluh kali tujuh kali. 

23  Sebab hal Kerajaan Sorga seumpama seorang raja yang hendak mengadakan 

perhitungan dengan hamba-hambanya. 

24  Setelah ia mulai mengadakan perhitungan itu, dihadapkanlah kepadanya 

seorang yang berhutang sepuluh ribu talenta. 

25  Tetapi karena orang itu tidak mampu melunaskan hutangnya, raja itu 

memerintahkan supaya ia dijual beserta anak isterinya dan segala miliknya 

untuk pembayar hutangnya. 

26  Maka sujudlah hamba itu menyembah dia, katanya: Sabarlah dahulu, segala 

hutangku akan kulunaskan. 

27  Lalu tergeraklah hati raja itu oleh belas kasihan akan hamba itu, sehingga ia 

membebaskannya dan menghapuskan hutangnya.  

28  Tetapi ketika hamba itu keluar, ia bertemu dengan seorang hamba lain yang 

berhutang seratus dinar kepadanya. Ia menangkap dan mencekik kawannya 

itu, katanya: Bayar hutangmu! 

29  Maka sujudlah kawannya itu dan memohon kepadanya: Sabarlah dahulu, 

hutangku itu akan kulunaskan. 

30  Tetapi ia menolak dan menyerahkan kawannya itu ke dalam penjara sampai 

dilunaskan hutangnya. 

31 Melihat itu kawan-kawannya yang lain sangat sedih lau menyampaikan segala 

yang terjadi kepada tuan mereka. 

32  Raja itu menyuruh memanggil orang itu dan berkata kepadanya: Hai hamba 

yang jahat, seluruh hutangmu telah kuhapuskan karena engkau 

memohonkannya kepadaku. 

33  Bukankah engkaupun harus mengasihani kawanmu seperti aku telah 

mengasihani engkau? 
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34 Maka marahlah tuannya itu dan menyerahkannya kepada algojo-algojo, 

sampai ia melunaskan seluruh hutangnya. 

35  Maka Bapa-Ku yang di Sorga akan berbuat demikian juga terhadap kamu, 

apabila kamu masing-masing tidak mengampuni saudaramu dengan segenap 

hatimu.” 

 

8. Perumpamaan tentang Orang-orang upahan (Mat 20: 1-16) 

1  “Adapun hal Kerajaan Sorga sama seperti seorang tuan rumah yang pagi-pagi 

benar keluar mencari pekerja-pekerja untuk kebun anggurnya.  

2  Setelah ia sepakat dengan pekerja-pekerja itu mengenai upah sedinar sehari, ia 

menyuruh mereka ke kebun anggurnya.  

3  Kira-kira pukul sembilan pagi ia keluar pula dan dilihatnya ada lagi orang-

orang lain menganggur di pasar. 

4  Katanya kepada mereka: Pergi jugalah kamu ke kebun anggurku dan apa yang 

pantas akan kuberikan kepadamu. Dan merekapun pergi. 

5  Kira-kira pukul dua belas dan pukul tiga petang ia keluar pula dan melakukan 

sama seperti tadi.  

6  Kira-kira pukul lima petang ia keluar lagi dan mendapati orang-orang lain 

pula, lalu katanya kepada mereka: Mengapa kamu menganggur saja di sini 

sepanjang hari? 

7  Kata mereka kepadanya: Karena tidak ada orang mengupah kami. Katanya 

kepada mereka: Pergi jugalah kamu ke kebun anggurku. 

8  Ketika hari malam tuan itu berkata kepada mandurnya: Panggillah pekerja-

pekerja itu dan bayarkan upah mereka, mulai dengan mereka yang masuk 

terakhir hingga mereka yang masuk terdahulu. 

9  Maka datanglah mereka yang mulai bekerja kira-kira pukul lima dan mereka 

menerima masing-masing satu dinar 

10  Kemudian datanglah mereka yang masuk terdahulu, sangkanya akan 

mendapat lebih banyak, tetapi mereka pun menerima masing-masing satu 

dinar juga. 

11 Ketika mereka menerimanya, mereka bersungut-sungut kepada tuan itu, 
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12  katanya: Mereka yang masuk terakhir ini hanya bekerja satu jam dan engkau 

menyamakan mereka dengan kamiyang sehari suntuk bekerja berat dan 

menanggung panas terik matahari. 

13  Tetapi tuan itu menjawab seorang dari mereka: Saudara, aku tidak berlaku 

tidak adil terhadap engkau. Bukankah kita telah sepakat sedinar sehari? 

14  Ambillah bagianmu dan pergilah; aku mau memberikan kepada orang yang 

masuk terakhir ini sama seperti kepadamu. 

15  Tidakkah aku bebas mempergunakan milikku menurut kehendak hatiku? Atau 

iri hatikah engkau, karena aku murah hati? 

16  Demikianlah orang yang terakhir akan menjadi yang terdahulu dan yang 

terdahulu akan menjadi yang terakhir.” 

 

9. Perumpamaan tentang Dua Orang Anak (Mat 21:28-32) 

28 “Tetapi apakah pendapatmu tentang ini: Seorang mempunyai dua anak laki-

laki. Ia pergi kepada anak yang sulung dan berkata: Anakku, pergi dan 

bekerjalah hari ini dalam kebun anggur. 

29  Jawab anak itu: Baik, bapa. Tetapi ia tidak pergi. 

30  Lalu orang itu pergi kepada anak yang kedua dan berkata demikian juga. Dan 

anak itu menjawab: Aku tidak mau. Tetapi kemudian ia menyesal lalu pergi 

juga. 

31  Siapakah di antara kedua orang itu yang melakukan kehendak ayahnya?” 

Jawab mereka: “Yang terakhir.” Kata Yesus kepada mereka: “Aku berkata 

kepadamu, sesungguhnya pemungut-pemungut cukai dan perempuan-

perempuan sundal akan mendahului kamu masuk ke dalam Kerajaan Allah. 

32  Sebab Yohanes datang untuk menunjukkan jalan kebenaran kepadamu, dan 

kamu tidak percaya kepadanya. Tetapi pemungut-pemungut cukai dan 

perempuan-perempuan sundal percaya kepadanya. Dan meskipun kamu 

melihatnya, tetapi kemudian kamu tidak menyesal dan kamu tidak juga 

percaya kepadanya.” 
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10. Perumpamaan tentang Perjamuan Kawin (Mat 22: 1-14) 

1  Lalu Yesus berbicara pula dalam perumpamaan kepada mereka: 

2  “Hal Kerajaan Sorga seumpama seorang raja, yang mengadakan perjamuan 

kawin untuk anaknya. 

3  Ia menyuruh hamba-hambanya memanggil orang-orang yang telah diundang 

ke perjamuan kawin itu, tetapi orang-orang itu tidak mau datang. 

4  Ia menyuruh pula hamba-hamba lain, pesannya: Katakanlah kepada orang-

orang yang diundang itu: Sesungguhnya hidangan, telah kusiapkan, lembu-

lembu jantan dan ternak piaraanku telah disembelih; semuanya telah tersedia, 

datanglah ke perjamuan kawin ini.   

5  Tetapi orang-orang yang diundang itu tidak mengindahkannya; ada yang pergi 

ke ladangnya, ada yang pergi mengurus usahanya, 

6  dan yang lain menangkap hamba-hambanya itu, menyiksanya, dan 

membunuhnya. 

7  Maka murkalah raja itu, lalu menyuruh pasukannya ke sana untuk 

membinasakan pembunuh-pembunuh itu dan membekar kota mereka. 

8  Sesudah itu ia berkata kepada hamba-hambanya: Perjamuan kawin telah 

tersedia, tetapi orang-orang yang diundang tadi tidak layak untuk itu. 

9  Sebab itu pergilah ke persimpangan-persimpangan jalan dan undanglah setiap 

orang yang kamu jumpai di sana ke perjamuan kawin itu. 

10  Maka pergilah hamba-hamba itu dan mereka mengumpulkan semua orang 

yang dijumpainya di jalan-jalan, orang-orang jahat dan orang-orang baik, 

sehingga penuhlah ruangan perjamuan kawin itu dengan tamu. 

11 Ketika raja itu masuk untuk bertemu dengan tamu-tamu itu, ia melihat seorang 

yang tidak berpakaian pesta. 

12  Ia berkata kepadanya: Hai saudara, bagaimana engkau masuk ke mari dengan 

tidak mengenakan pakaian pesta? Tetapi orang itu diam saja. 

13  Lalu kata raja itu kepada hamba-hambanya: Ikatlah kaki dan tangannya dan 

campakkanlah orang itu ke dalam kegelapan yang paling gelap, di sanalah 

akan terdapat ratap dan kertak gigi. 

14  Sebab banyak yang dipanggil, tetapi sedikit yang dipilih.” 
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11. Perumpamaan tentang Hamba yang Setia dan Hamba yang Jahat (Mat 

24: 45-51) 

45  “Siapakah hamba yang setia dan bijaksana, yang diangkat oleh tuannya atas 

orang-orangnya untuk memberikan mereka makanan pada waktunya? 

46  Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya melakukan tugasnya itu, ketika 

tuannya itu datang. 

47  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya tuannya itu akan mengangkat dia 

menjadi pengawas segala miliknya. 

48  Akan tetapi apabila hamba itu jahat dan berkata di dalam hatinya:  

49  Tuanku tidak datang-datang, lalu ia mulai memukul hamba-hamba lain, dan 

makan minum bersama-sama pemabuk-pemabuk, 

50  maka tuan hamba itu akan datang pada hari yang tidak disangkakannya, dan 

pada saat yang tidak diketahuinya. 

51  dan akan membunuh dia dan membuat dia senasib dengan orang-orang 

munafik. Di sanalah akan terdapat ratapan dan kertakan gigi.” 

 

12. Perumpamaan tentang Sepuluh Gadis (Mat 25: 1-13) 

1 “Pada waktu itu hal Kerajaan Sorga seumpama sepuluh gadis, yang 

mengambil pelitanya dan pergi menyongsong mempelai laki-laki.  

2  Lima di antaranya bodoh dan lima bijaksana.. 

3  Gadis-gadis yang bodoh itu membawa pelitanya, tetapi tidak membawa 

minyak, 

4  sedangkan gadis-gadis yang bijaksana itu membawa pelitanya dan juga 

minyak dalam buli-buli mereka.  

5  Tetapi karena mempelai itu lama tidak datang-datang juga, mengantuklah 

mereka semua lalu tertidur. 

6  Waktu tengah malam terdengarlah suara orang berseru: Mempelai datang! 

Songsonglah dia! 

7  Gadis-gadis itupun bangun semuanya lalu membereskan pelita mereka. 

8  Gadis-gadis yang bodoh berkata kepada gadis-gadis yang bijaksana: 

berikanlah kami sedikit dari minyakmu itu sebab pelita kami hampir padam. 
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9  Tetapi jawab gadis-gadis yang bijaksana itu: “Tidak, nanti tidak cukup untuk 

kami dan untuk kamu. Lebih baik kamu pergi kepada penjual minyak dan beli 

di situ.  

10  Akan tetapi, waktu mereka sedang pergi untuk membelinya, datanglah 

mempelai itu dan mereka yang telah siap sedia masuk bersama-sama dengan 

dia ke ruang perjamuan kawin, lalu pintu ditutup. 

11  Kemudian datang juga gadis-gadis yang lain itu dan berkata: Tuan, tuan, 

bukakanlah kami pintu! 

12  Tetapi Ia menjawab: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya Aku tidak 

mengenal kamu. 

13  Karena itu berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu akan hari maupun akan 

saatnya.” 

 

13. Perumpamaan tentang talenta (Mat 25: 14-30) 

14  “Sebab hal Kerajaan Sorga sama seperti seorang yang mau bepergian ke luar 

negeri, yang memanggil hamba-hambanya dan mempercayakan hartanya 

kepada mereka. 

15 Yang seorang diberikannya lima talenta, yang seorang lagi dua dan yang 

seorang lain lagi satu, masing-masing menurut kesanggupannya, lalu ia 

berangkat. 

16  Segera pergilah hamba yang menerima lima talenta itu. Ia menjalankan uang 

itu lalu beroleh laba lima talenta. 

17  Hamba yang menerima dua talenta itupun berbuat demikian juga dan berlaba 

dua talenta. 

18  Tetapi hamba yang menerima satu talenta itu pergi dan menggali lobang di 

dalam tanah lalu menyembunyikan uang tuannya. 

19  Lama sesudah itu pulanglah tuan hamba-hamba itu lalu mengadakan 

perhitungan dengan mereka. 

20  Hamba yang menerima lima talenta itu datang dan ia membawa laba lima 

talenta, katanya: Tuan, lima talenta tuan percayakan kepadaku; lihat, aku telah 

beroleh laba lima talenta. 
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21  Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku 

yang baik dan setia; engkau telah setia dalam perkara kecil, aku akan 

memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara yang besar. Masuklah 

dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu. 

22  Lalu datanglah hamba yang menerima dua talenta itu, katanya: Tuan, dua 

talenta tuan percayakan kepadaku; lihat, aku telah beroleh laba dua talenta. 

23  Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku 

yang baik dan setia, engkau telah setia memikul tanggung jawab dalam 

perkara yang kecil, aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam 

perkara yang besar. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu. 

24  Kini datanglah juga hamba yang menerima satu talenta itu dan berkata: Tuan, 

aku tahu bahwa tuan adalah manusia yang kejam yang menuai di tempat di 

mana tuan tidak menabur dan yang memungut dari tempat di mana tuan tidak 

menanam. 

25 Karena itu aku takut dan dan pergi menyembunyikan talenta tuan itu di dalam 

tanah: Ini, terimalah kepunyaan Tuan! 

26  Maka jawab tuannya itu: Hai kamu, hamba yang jahat dan malas, jadi kamu 

sudah tahu, bahwa aku menuai di tempat di mana aku tidak menabur dan 

memungut dari tempat di mana aku tidak menanam? 

27  Karena itu sudahlah seharusnya uangku itu kauberikan kepada orang yang 

menjalankan uang, supaya sekembaliku aku menerimanya serta dengan 

bunganya. 

28  Sebab itu ambillah talenta dari padanya dan berikanlah kepada orang yang 

mempunyai sepuluh talenta itu. 

29  Karena setiap orang yang mempunyai, kepadanya akan diberi, sehingga ia 

berkelimpahan. Tetapi siapa yang tidak mempunyai, apapun juga yang ada 

padanya akan diambil dari padanya. 

30  Dan campakkanlah hamba yang tidak berguna itu ke dalam kegelapan yang 

paling gelap. Di sanalah akan terdapat ratap dan kertak gigi.”  
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